Tadabbur Al-Qur’an
Surat Al-An’am (Bagian kq42)



Kunci-Kunci yang Ghaib
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Dia. Dia mengetahm apa yang ada di darat dan dl laut. Tidak ada sehe

yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam k

dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, yang tidak tertulis
yang nyata (Lauh Mahfuzh)”. (Al-An’am: 59)

= Allah swt menjelaskan secara rinci mengenai kunci-kunci ghaib, di
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Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia

hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada

apat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya be

orang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Mengetahui, Maha Mengenal.” (QS. Lugman : 34).




» Para ulama menyebutkan bahwa kelima hal ini disebut dengan kunci ilmu gaib ka
kelima hal ini merupakan awal dan pintu gerbang dari hal-hal lain yang mengikuti

» Adapun nabi, rasul, dan para malaikat, maka terkadang Allah memberitahukan kep
mereka beberapa perkara yang gaib seperti tanda-tanda kiamat yang banyak disamp
oleh Rasulullah saw dan lain sebagainya. Namun demikian, ilmu ghaib yang Allah sam
pada utusanNya tersebut hanyalah sebatas yang Allah beri tahukan sehi '
mencakup seluruh ilmu ghaib yang ada. Allah berfirman yang artinya, “(Dia
Yang Mengetahui yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seoran
yvang gaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhoi-Nya, maka sesungguhnya Di
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya.” (QS Jin:
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“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat ma
udarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku men
niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan diti
anyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-or;
(Al-A’raaf: 188)



Antara Tidur dan Mati
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kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan kamu pa
untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepad
kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kam

(Al-An’am: 60)

= Syekh Sa’di: Semua ini adalah penetapan uluhiyah Allah. Dia memberitakan bahwa hanya Di
hamba-hambaNya pada waktu mereka bangun dan tidur, bahwa Dia mewafatkan mereka
arti menidurkan ,gerakan mereka berhenti dan badan mereka beristirahat. Dia memba
tidur agar bisa beraktifitas demi kemaslahatan dunia dan agama. Dia mengetahui am
lakukan. Begitulah Allahbmengatur mereka sampaiajal mereka sempurna, Dia mengatu
tentukan, yaitu waktu yang ditentukan dan ajal yang lain setelah itut, yaitu kebagkita
karena itu, dia berfiman, “ Kemudian kepada Allah-lah kamu kembali,” bukan kepa
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan,” baik d




Syirik Kezaliman yang Besar

mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan mereka
petunjuk”. (Al-An’am: 82)

= Ketika turun ayat tersebut, para sahabat bertanya kepada Rasulu
“Siapa yang tidak menzhalimi dirinya sendiri?” Rasulullah saw m
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‘Itu bukan seperti yang kalian sangkakan. Yang dimaksud dengan zh
seperti perkataan Lukman pada anaknya, “Wahai anakku, janganla

irik pada Allah karena syirik adalah kezhaliman yang amat besar.
Muslim).




Tanda—tanda Besar Kiamat

wbpgaﬁ;u’; el Za% csli o 25 ;Nbgl 4l 2 &
S 52 olos] 250 S ol T8 Soo el &S5 ) olas] Liuds 23
U9 biin Gl 1oyl

“Apakah yang mereka nantikan selain dari kedatangan malai
mereka, atau kedatangan Tuhanmu, atau sebagian tanda-t
Tuhanmu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuha
berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelu

(belum) berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu.
“Tunggulah! Kami pun menunggu.” (Al-An’am:




0 Ayat 158 yang dikatakan membahas tentang tanda—tanda kiamat, dirinci
dalam hadits Rasulullah saw:

1. Matahari terbit dari sebelah barat
2. Keluarnya Asap (dukhan)
3. Keluarnya binatang besar (daabah)
4. Keluarnya Ya'juj dan Ma’juj (makhluk perusak)
5. Keluarnya Dajjal
6. Turunnya nabi Isa as
/. Gerhana Di belahan timur
8. Gerhana di belahan barat
9. Gerhana di semenanjung Arab
10. Api besar yang keluar di Syam
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‘Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari berkata, Rasulullah SAW menghampifi kami s
ami tengah membicarakan sesuatu. la bertanya, ‘Apa yang kalian bica
menjawab, ‘Kami membicarakan kiamat.’ la bersabda, ‘Kiamat tidakl

sehingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya.’ Rasululla
kabut, Dajjal, binatang (ad-dabbah), terbitnya matahari dari barat, tu
Maryam AS, Ya'juj dan Ma'juj, tiga gerhana; gerhana di timur, gerhan

gerhana di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul dari Ya
manusia menuju tempat perkumpulan mereka,” (HR. Mu



Semuanya Lillah
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Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadah (kurban)ku, hidupku dan matiku hany
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi—Nya; dan demikianfitulah ya

diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama—-tama meny
(kepada Allah)".(Al-An’am: 162—-163)

Ayat ini mengingatkan tentang semua yang dilakukan oleh seorang musli
Allah swt

> Karenanya ayat ini menjadi salah satu dari piihan do’a istiftah dalam s
hukumnya sunnah
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“Adalah Rasulullah saw setelah bertakbir ketika shalat, ia diam sejenak
ayat. Maka aku pun bertanya, wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan
melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan ayat. Apa yang engkau bac

(beliau menyebutkan doa istiftah)” (HR. Muttafaqun ‘alaih)
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“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Mencipta langit dan bumi sebagai muslim yahg ikhlas da
bukan termasuk orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidupku dan matiku, h
untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagiNya. Oleh karena itu aku patuh kepada perint
dan aku termasuk orang yang berserah diri. Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ad
disembah selain Engkau. Mahasuci Engkau dan Maha Terpuji. Engkaulah Tuhanku dan aku
Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan akui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah dosa-do
Sesungguhnya tidak ada yang bisa mengampuni segala dosa melainkan Engkau. Tunjukilah
paling terbaik. Tidak ada yang dapat menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Jauhkanl
buruk dariku, karena sesungguhnya tidak ada yang sanggup menjauhkannya melainkan hany
patuhi segala perintah-Mu, dan akan aku tolong agama-Mu. Segala kebaikan berada di tan
keburukan tidak datang dari Mu. Orang yang tidak tersesat hanyalah orang yang Engkau
berpegang teguh dengan-Mu dan kepada-Mu. Tidak ada keberhasilan dan jalan keluar ke
Suci Engkau dan Maha Tinggi. Kumohon ampunan darlMu dan aku bertobat kepadaM
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ku hadapkan wajahku kepada Dzat yang Maha Pencipta langit dan bumi sebagai mus
bukan termasuk orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, sembelihanku, hidup
mata-mata untuk Allah Rabb semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Oleh kare




Beberapa Hukum Hewan

O Segala binatang pada dasarnya halal, kecuali ada laranganiterhada
binatang tertentu yang di haramkan karena adanya pengecuahlian.ses
sabda rasulullah saw yang berbunyi :

“Yang halal adalah apa—apa yang di bolehkan Allah dalam kit
yang haram adalah apa—apa yang dilarang Allah dalam kitab
yang tidak di terangkannya maka itu yang termasuk yang d

sebagain kemudahan bagimu” (HR. Ibnu Majah dan Ti



Secara garis besar binatang vang halal dimakan dagingnya ada dua ma
vaitu binatang yang hidup di drat dan hidup di air,kecuali bintang—>binat
vang sudah jelas di haramkan oleh syara’ (hukum islam).

a. Binatang darat

0 Binatang darat yang halal untuk dimakan banyak macamnya ,m

sapi,unta,kerbau,kuda,ayam,bebek,kelinci dan seagainya.karen
tersebut termasuk binatang ternak yang di halalkan,tidak menjijika
dan tidak membahayakan bagi orang yang memakany



b. Binatang air (laut)

= Semua binatang yang hidupnya di air adalah halal,baik yang b&rupa ika
maupun bukan, yang mati karena penyebab tertentu maupun y@ng mati
sendiri.untuk binatang yang menyerupai binatang haram seperth anjing
laut,babi laut sebagian ulama mengharamkanya .allah bberfirman dalam su
al-ma-idah ayat 96 yang bebunyi :

“Dihalalkan bagimu bintang laut (sungai,danau,kolam dan sebag
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagi
orang—orang yang dalam perjalanan;dan diharamkan atasmu (

binatang buruan darat,selama kamu dalam ihram.



2. Binatang vyang diharamkan

elain binatang yang halal ada juga bintang yang haram untuk di
jenis—jenis yang di haramkan sebagai berikut.

diharamkan karena nas (sesuai al-qur’an dan hadits),contohnya :
anjing,binatang buas yang bertaring dan berkuku tajam.

Di dalam hadits yang lain .rasulullah saw .juga menjelaskan tent
yang bertaring ,buas, dan berkuku tajam hadis tersebut be

“Dari ibnu abbas r.a. berkata rasulullah saw ,telah melarang me
bertaring dari jenis bintang buas dan setiap jenis burung yang
untuk mencengkeramnya” (HR. Muslim)



b. Haram karena kita diperintahkan untuk membunuhnya

= yaitu ular,burung gagak,tikus,anjing buas dan burung elang.hal ini sesu

sabda rasulullah saw yang berbunyi :

‘lima macam binatang yang jahat hendaklah di bunuh, baik di tanh h
di tanah hara,yaitu ular,burung gagak,tikus,anjing buas dan burung
muslim)



C. diharamkan karena di larang untuk membunuhnya

= yaitu semut,lebah,burung hud—hud,dan burung hantu.hal ini
dalam hadis yang berbunyi :

“dari ibnu abbas r.a. nabi muhammad saw.telah melarang membu
macam binatang vaitu semut,lebah,burung hud—hud dan burung h
(HR. Ahmad dan lainya)



D . diharamkan karena menjijikan atau kotor.

bagian para ulama menyebutnya hasyarat,yaitu binatang bumi yang kecil—

dan kotor , misalnya ulat,kutu anjing,cacing,lalat,laba—
ba,nyamuk,kumbang,belatung dan sejenisnya. Allah menjelaskan
al—araf ayat 157yang bebunyi : “dan mengharamkan bagi mereka s
buruk”

ntuk binatang yang hidup di dua alam kebanyakan para ulama men
seperti buaya,kodok,keong,kura—kura,bekicot dan lain—I|



